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KABAR itu saya terima agak terlam-

bat. Biasanya pagi-pagi saya sudah

menghidupkan handphone (HP) yang

saya matikan sebelum tidur. Tapi Rabu

(5/8) pagi, hingga pukul 06.00  belum

hidupkan HP. Istri saya yang lebih

dahulu menghidupkan HP-nya tiba-ti-

ba teriak: ”Eh, ini coba lihat, Mas

Conny meninggal! Cepat, hidupkan HP-

mu, cek kabar.” 

‘Mas Conny’ adalah nama panggilan

akrab Prof Cornelis Lay di kalangan te-

man-temannya, selain panggilan Ne’i di

kalangan keluarga dekat. Seperti se-

mua kabar mengejutkan lainnya, kabar

yang diteriakkan oleh istri saya itu pun

tak cukup lekas dicerna  sistem berpikir

saya. ”Mas Conny meninggal” itu

adalah informasi yang belum ada slot-

nya di benak. Karena itu, saya tak

segera tahu harus bereaksi bagaimana.

Mungkin saya malah nampak kebin-

gungan, sehingga istri saya malah

berseru lagi: ”buruan hidupkan HP-

nya.”

Saya pun menjauh sedikit darinya.

Mengantisipasi airmata yang mungkin

jatuh saat kabar itu terkonfirmasi...

***
Prof Cornelis Lay bagi saya adalah

guru dan mentor yang sangat ber-

pengaruh. Meskipun secara politik ka-

mi tak berada di ruang ideologis yang

sama, tapi banyak hal dalam capaian

saya sebagai seorang akademisi bisa

terjadi karena pertolongan dia. Dialah

mentor saya dalam membentuk diri se-

bagai akademisi dengan kesetiaan uta-

ma pada pembelajaran dan pemben-

tukan kecerdasan.

Ada dua nilai penting yang saya pela-

jari dan ingin teladani dari dia. Yang

pertama adalah tentang egalita-

rianism. Mas Conny adalah orang yang

sangat egaliter. Dia tidak pernah mem-

bedakan orang berdasarkan strata

sosial. Dia betul-betul tidak mengis-

timewakan orang berdasarkan ke-

dudukan, dalam arti yang sebenar-be-

narnya. Cara dia berbicara dan

bersikap itu sepadan saja pada semua

orang. Berhadapan dengan senior mau-

pun orang penting (atau orang sangat

penting sekalipun), dia menunjukkan

antusiasme yang sama seperti saat dia

menghadapi orang lain. 

Di hadapan yuniornya, Mas Conny

tak pernah memposisikan diri sebagai

senior yang nyungkani, membuat yu-

nior sungkan dan kagok. Di masa se-

belum pandemi, di Dept. Politik dan

Pemerintahan Fisipol UGM kami biasa

makan siang bersama. Jam 12.00 bi-

asanya kami berkumpul, lalu mengam-

bil makan siang yang tersedia, dan

berbincang ke sana ke mari dengan

gembira. Mas Conny selalu membawa

makanan sendiri ke kampus,

sebab sejak sakit jantung bebe-

rapa tahun silam dia tidak

boleh makan sembarangan.

Tapi dia tetap berkumpul seti-

ap jam 12 siang, membuka

makan siang yang dibawakan

oleh Umi, asistennya. Meski

candaannya sering terasa ga-

ring, tapi kehadirannya tak

membuat anak-anak muda itu

enggan berkelakar. 

Hal kedua, yang patut dite-

ladani dari Mas Conny adalah

kemauannya untuk belajar

yang tak pernah selesai. Dia

tak pernah merasa dirinya su-

dah final. Mas Conny terus

menunjukkan kemampuan

untuk menjelajahi bacaan dan

pengetahuan baru hingga akhir hayat-

nya.

Dalam keadaan sedang tidak fit-pun

(sering terjadi sejak dia menderita

masalah jantung), dia tetap produktif

menghasilkan karya tulis. Satu hari se-

belum meninggal, dia masih menyerah-

kan draft sebuah bab untuk buku ten-

tang kondisi sosial-politik Indonesia se-

lama dan pasca-pandemi yang akan

diterbitkan oleh Fisipol UGM. Naskah-

nya masuk tanggal 4 Agustus  dan dia

meninggal 5 Agustus pagi. Ini adalah

karya tulis terakhir yang dihasilkan-

nya. Editor buku ini menerima naskah

tersebut tak sampai 48 jam sebelum

Mas Conny menghembuskan nafas ter-

akhir. Konon kata-kata terakhirnya

adalah ungkapan cinta pada istri dan

kedua anaknya.

Selamat jalan, Guru yang egaliter.

Jalanmu akan mudah. Sebab jasamu di

dunia sungguh besar.

*)Dr Abdul Gaffar Karim, (Dosen

Fisipol UGM)

Selamat Jalan, Guru yang Egaliter
(in memoriam Prof Dr Cornelis Lay)

Abdul Gaffar Karim

Presiden perintahkan kampanye masif

pakai masker.

-- Perlu juga disiplin masif untuk patuh.

***

Pasien sembuh dari Covid-19 terus bertam-

bah.

-- Positifnya juga bertambah.

***

Dinkes DIY diimbau lakukan audit kema-

tian.

-- Mudah dicek, karena beda hidup-

mati sangat jelas.

Parade Lagu Bela Beli Kulonprogo
GERAKAN Bela Beli Kulon Progo di-

canangkan Dr HC dr H Hasto Wardoyo

SpOG (K) semasa menjabat sebagai

Bupati Kulonprogo. Bukan saja telah

menjadi ikon unggulan Kabupaten

Kulonprogo dalam rangka pemberdayaan

masyarakat melalui perubahan pola pikir,

pola sikap dan pola kerja birokrat dan

perangkat desa. Tapi juga menjadikan

keluarga dan masyarakat hidup lebih pro-

duktif, sederhana dan saling bekerja

sama dalam bidang usaha. Serta

memacu tumbuhnya jiwa kewirausahaan

di tengah keluarga dan masyarakat.

Dalam rangka penguatan Gerakan

Bela Beli Kulonprogo, terutama dalam hal

Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE)

ke masyarakat, para musisi/seniman

Kulonprogo telah banyak menciptakan

lagu. Bukan hanya yang terkait langsung

dengan Gerakan Bela Beli Kulonprogo itu

sendiri, tapi hal-hal lain yang berkaitan de-

ngan upaya pembangunan mentalited

masyarakat. Bahkan ada beberapa mu-

sisi Kulonprogo yang secara atraktif

menawarkan keunggulan Kulonprogo.

Baik dalam hal makanan tradisionalnya,

pariwisata maupun hasil pertanian/perke-

bunannya.

Penulis yang merupakan masyarakat

awam (bukan kalangan seniman atau

musisi) telah ikut berpartisipasi dalam

penguatan Bela Beli  Kulonprogo melalui

pembuatan lagu yang saya hasilkan

hanya berdasarkan olah rasa dan olah ji-

wa saja. Lagu-lagu ini kemudian saya ke-

mas dalam bentuk Parade Lagu Bela Beli

Kulonprogo dan saya unggah di YouTube

melalui channel Drs Mardiya diya, Kamis

(30/7). Alhamdulillah lagu-lagu yang saya

kemas dalam bentuk MP3 mendapat

tanggapan positif dari masyarakat.

Terbukti telah ditonton ratusan kali oleh

netizen serta mendapat like dan komentar

puluhan kali.

Parade Lagu Bela Beli Kulonprogo ter-

diri dari lagu 'Madhep Mantep Panganane

Dhewe' yang saya ciptakan pada tahun

2016 dilaunching oleh Kepala Dinas

Pariwisata Kulonprogo, Rabu (29/6)

bersamaan dengan peluncuran album

Jamu Jawa Kulonprogo yang berisi 10

Lagu. Lagu 'Madhep Mantep Mantep

Panganane Dhewe' musiknya digarap

oleh Budi Jolong, musisi andal dari ASR

Jakarta. Sementara penyanyinya adalah

Pak Ndut/Drs Mardiya (penulis) bersama

Deni.

Lagu selanjutnya adalah 'Ngopo Tuku'

yang saya ciptakan pada tahun 2016 dan

dilaunching oleh Bupati Kulonprogo pada

Puncak Acara Harganas XXIII Tingkat

Kabupaten Tahun 2016, Senin (22/8) di

Tegiri, Hargowilis, Kokap. Aransemen

musik lagu ini  juga digarap oleh Budi

Jolong, vokal dibawakan oleh Sunaryo

SPd dan  Deni.

Dua lagu terakhir adalah 'AirKu' dan

'Tomira', saya ciptakan tahun 2018 de-

ngan fasilitasi dari PDAM Kulonprogo

(lagu AirKu) dan Dinas Koperasi dan

UMKM (lagu Tomira). Kedua lagu yang

musiknya juga digarap oleh Budi Jolong

ini belum sempat dilaunching karena situ-

asi yang belum memungkinkan. Vokalis

untuk lagu 'AirKu' adalah Rindi Antika, se-

mentara vokalis untuk lagu 'Tomira'

adalah Maya Avida.

Drs Mardiya

Kepala Bidang Pengendalian

Penduduk Dinas PMD Dalduk dan KB

Kabupaten Kulonprogo.

Membangun Kesadaran Kolektif
JUMLAH pasien positif Covid-19 se-

cara nasional menunjukkan peningkat-

an cukup signifikan, sehingga  pemerin-

tah  berupaya keras mencari cara untuk

menekan agar angkanya tidak terus

bertambah. Berdasar pemetaan yang

dilakukan Gugus Tugas Penanganan

Covid-19, tempat  rawan penyebaran

virus korona adalah pasar, pasar ikan

dan  perkantoran, baik pemerintah mau-

pun swasta. Kondisi ini merata di semua

daerah, termasuk DIY.

Dengan melihat perkembangan terki-

ni jumlah pasien positif Covid-19 yang

cenderung meningkat, pemerintah perlu

mengevaluasi kampanye pencegahan

yang selama ini dilakukan. Problem

yang mudah diukur adalah belum disi-

plinnya warga menerapkan protokol ke-

sehatan pencegahan Covid-19 . Dalam

konteks itulah relevan bila Presiden

Jokowi memerintahkan jajarannya un-

tuk segera melakukan kampanye masif

pemakaian masker dalam dua pekan ke

depan sebagai upaya menekan penye-

baran Covid-19.

Untuk selanjutnya, dua pekan berikut-

nya digencarkan kampanye jaga jarak

atau cuci tangan, sehingga tidak di-

lakukan secara berbarengan. Ini berpi-

jak dari asumsi  bahwa kampanye yang

dilaksanakan secara berbarengan akan

sulit ditangkap atau diterima oleh selu-

ruh lapisan masyarakat.  Misalnya  ka-

langan menengah ke bawah akan sulit

memahaminya, apalagi dengan istilah

yang terasa asing.

Kita memahami perintah presiden ini

juga harus dilaksanakan di daerah.

Dengan kata lain, semua daerah juga

harus melakukan kampanye masif pe-

makaian masker, jaga jarak dan cuci

tangan. Soal mana yang hendak di-

dahulukan  terserah pada masing-ma-

sing daerah. Misalnya, untuk daerah

yang kesadaran memakai masker su-

dah tinggi, mungkin bisa mendahu-

lukan kampanye cuci tangan maupun

jaga jarak.

Kalau mau jujur, pemerintah sebe-

narnya tidak kurang-kurang melakukan

kampanye pencegahan penyebaran

Covid-19, baik dalam bentuk iklan

layanan masyarakat  melalui media

cetak maupun elektronik, serta bentuk

kampanye lainnya. Pun tak sedikit war-

ga yang paham tentang pentingnya pe-

makaian masker untuk mencegah

penyebaran Covid-19. Namun, dalam

implementasinya, mereka tidak taat

menjaga kesehatan dan mematuhi pro-

tokol kesehatan.

Seperti halnya perokok yang telanjur

kecanduan. Mereka sadar dan paham

bahwa merokok dapat mengakibatkan

beragam penyakit seperti kanker dan

sebagainya, namun toh mereka tetap

saja merokok. Bahkan asap rokok itu

bukan hanya membahayakan diri sen-

diri melainkan  juga orang lain. Logi-

kanya, sudah dikampanyekan beru-

lang-ulang saja masih dilanggar, apalagi

tidak dikampanyekan.

Perangkat peraturan yang bisa

memaksa warga untuk menerapkan

protokol kesehatan juga sudah dibuat,

antara lain dengan mengenakan sanksi

denda yang jumlahnya bervariasi di tiap

daerah. Namun instrumen denda tetap

menjadi pilihan terakhir ketika langkah

persuasif tidak mempan. Agaknya ini

justru menjadi bumerang bagi pemerin-

tah pusat maupun daerah, karena

mereka yang terjaring razia masker tak

serta merta menyadari  kesalahannya.

Kiranya sudah dikampanyekan bahwa

tidak memakai masker, bukan hanya

membahayakan diri sendiri, tapi juga

orang lain.

Kita mendukung sepenuhnya kam-

panye masif pemakaian masker, jaga

jarak serta cuci tangan.  Namun kita ju-

ga menginginkan ada terapi kejut ter-

hadap mereka yang tidak mematuhi

protokol kesehatan, yakni dengan me-

nerapkan denda secara konsisten.

Untuk membangun kesadaran kolektif,

awalnya memang harus melalui pak-

saan, yakni menerapkan regulasi

berupa sanksi denda. ❑
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ASI, Modal ’Berharga’ untuk Bayi
SETIAP awal pekan bulan Agustus,

dunia internasional memperingati World

Breastfeeding Week atau Pekan Air Susu

Ibu (ASI) Sedunia yang berlangsung pada

1-7 Agustus. Momentum ini merupakan

salah satu bentuk upaya yang dilakukan

World Health Organization (WHO) dan

United Nations Children’s Fund (UNI-

CEF) untuk mendukung peran ibu me-

nyusui di seluruh dunia. ASI merupakan

sumber nutrisi  paling ideal untuk bayi.

ASI diberikan kepada bayi yang baru

lahir hingga usianya mencapai 2

tahun guna mendapatkan per-

kembangan bayi yang optimal.

Dari olah data Survei Sosial

Ekonomi Nasional (Susenas) 2019

di Provinsi DIY besarnya persen-

tase penduduk berumur 0-23 bulan

(baduta) yang diberi ASI adalah

sebesar 98,56%. Artinya masih ada

sekitar 1,5% bayi di Provinsi DIY

yang belum pernah mendapatkan

ASI. Hal ini tentunya akan mem-

buat kondisi kesehatan sang bayi

lebih rentan daripada mereka yang

mendapatkan ASI. 

Kajian global The Lancet Breast-

feeding Series pada 2016 menye-

butkan bahwa pemberian ASI da-

pat menurunkan angka kematian

bayi baru lahir karena infeksi

sebesar 88%.  Selain memiliki

risiko kematian lebih besar, bayi yang ti-

dak mendapatkan ASI juga berimplikasi

mengalami penurunan Intelligence

Quotient (IQ). 

Gunungkidul

Dari kelima kabupaten/kota di Provinsi

DIY, olah data Susenas tahun 2019 me-

nunjukkan bahwa Kabupaten Gunung-

kidul mengantongi nilai persentase teren-

dah untuk penduduk berumur 0-23 bulan

yang diberi ASI. Yaitu sebesar 95,19% de-

ngan rata-rata lama pemberian ASI sela-

ma 10 bulan untuk bayi perempuan dan

13 bulan untuk bayi laki-laki. Rendahnya

nilai persentase tersebut dikarenakan ke-

sadaran ibu dalam memberikan ASI

masih belum optimal.

Jika dilihat dari sisi kelompok pengelu-

arannya, keluarga dengan kelompok pen-

geluaran 40% tengah memiliki nilai

persentase terendah baduta yang diberi

ASI yaitu sebesar 92,45% dengan rata-ra-

ta lama pemberian ASI hanya selama 9

bulan. Hal ini diduga disebabkan sang ibu

yang bekerja sehingga cenderung tidak

memiliki waktu untuk memberikan ASI

kepada anaknya. 

Kita lihat dari tingkat pendidikan

Kepala Rumah Tangga (KRT). Baduta di

Kabupaten Gunungkidul yang pernah

diberi ASI dari keluarga dengan pen-

didikan tertinggi KRT SMP ke atas justru

memiliki persentase lebih kecil diban-

dingkan dengan baduta dari keluarga de-

ngan pendidikan tertinggi KRT SD ke

bawah. Yaitu sebesar 91,58%, untuk KRT

dengan pendidikan tertinggi SMP ke atas

dan sudah mencapai 100% untuk KRT

dengan pendidikan SD ke bawah. 

Edukasi

Persentase baduta yang pernah diberi

ASI dan rata-rata lama pemberian ASI di

Kabupaten Gunungkidul diharapkan

masih bisa terus meningkat. Memberikan

edukasi kepada masyarakat, khususnya

wanita usia subur (15-49  tahun) baik

yang sudah hamil maupun yang belum

tentang pentingnya pemberian ASI kepa-

da baduta, menjadi salah satunya. Pem-

berian informasi ini bisa melalui banyak

cara, seperti kampanye pentingnya ASI

yang terus digencarkan Dinas Kesehatan

Kabupaten Gunungkidul. Mulai dari ting-

kat padukuhan melalui Pos Pelayanan

Terpadu (Posyandu) untuk memberikan

pemahaman kepada para ibu be-

tapa pentingnya ASI sebagai

modal ‘berharga’ bagi per-

kembangan bayi. 

Selain itu, pemberian informasi

juga bisa dilakukan melalui inter-

net dan media sosial. Perlu juga

diinformasikan kepada masyara-

kat tentang peraturan yang ber-

laku di Indonesia. Salah satunya

yang mengatur tentang sanksi pi-

dana penjara 1 tahun dan dengan

denda Rp 100.000.000 bagi pihak

yang sengaja menghalangi pem-

berian ASI dari ibu ke bayinya

yang tertuang pada Pasal 200 UU

Kesehatan. Dengan mendapat-

kan informasi dan pengetahuan

lebih tentang ASI, diharapkan

persentase baduta yang diberi

ASI dan lama pemberian ASI da-

pat meningkat.

*)Wantutriyani,  Statistisi pada BPS

Kota Yogyakarta.

Wantutriyani

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 


